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Abstract 

This form of community service activity aims to provide information or knowledge for educators 

in carrying out the teaching and learning process in schools. Activities are carried out through 

online seminars, which are aimed at the teaching profession for kindergarten, elementary, junior 

high, high school and university circles. The material presented covered three topics, including 

Pedagogic Competence for Educators in the Digital Age, Design of Fun Learning Methods to 

Increase Learning Motivation, and the Role of Educators as Role Models for Students in Character 

Development. After participants take part in an online seminar related to the above themes, it is 

hoped that educators can carry out their duties optimally in educating the nation's children by 

prioritizing the term "Teacher (at Gugu lan di Tiru)" in the sense that an educator can be used as 

an example and as a role model in implementing learning process. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 yang belum berakhir 

mengakibatkan terhambatnya proses belajar 

mengajar, sehingga mengalami kondisi yang 

kurang kondusif. Kondisi tersebut berdampak 

pada kinerja guru atau tenaga pendidik dituntut 

untuk menguasai penggunaan  teknologi 

berbasis internet dalam menjalankan 

pembelajaran jarak jauh. Dengan demikian, 

guru atau tenaga pendidik dituntut memiliki 

keterampilan dalam proses pembelajaran. 

Penguasaan teknologi dalam menggunakan 

laptop, WhatsApp, dan berbagai jenis media 

yang bisa dimanfaatkan untuk melaksanakan 

pembelajaran daring menjadi hal yang sangat 

penting (Satariyah, 2020).  

Saat lini lpemerintah lmengeluarkan lSurat 

lKeputusan lBersama l(SKB) loleh ltiga lMenteri 

lyaitu lMenteri lPendidikan ldan lKebudayaan, 

lMenteri lAgama, lMenteri lKesehatan ldan 

lMenteri lDalam lNegeri lRepublik lIndoneisa lNo. 

l3/KB/2021, lNo. l384 lTahun l2021, lNo. 

lHK.01.08/MENKES/4242/2021 ldan lNo. l440-

717 lTahun l2021 ltentang lPanduan 

lPenyelenggaraan lPembelajaran ldi lMasa 

lPandemi lCovid-19 lyang ldidalamnya ltertuang 

lbawa lmulai lJanuari ltahun l2022, lsemua lsatuan 

lpendidikan lpada lwilayah lPPKM llevel l1, l2 ldan 

l3 lwajib lmelaksanakan lPembelajaran lTatap 

lMuka l(PTM) lterbatas ldengan lmengikuti 

lprotokol lkesehatan. 

Guru ldituntut luntuk lmemiliki 

lkompetensi lguru ldengan lpenguasaan lyang 

loptimal lguna lmengimbangi lpara lsiswa ldigital 

ldengan lberbagai lkarakteristiknya. lTujuannya 

ladalah lagar lproses lbelajar lmengajar ljarak ljauh 

lbisa lberjalan llebih lefektif ldan lefisien lkarena 

lpara lguru lmampu lmengajar ldengan llebih 

lkreatif. lAda lbanyak lperubahan ldalam 

lpendidikan lselama lpandemi lCovid-19 lsaat lini. 

lSaat lini, lsistem lpendidikan lonline ltidak 

lmemuaskan lbanyak lorang. lPendidik lperlu 

lpeduli luntuk lkonsisten ldalam lmemberikan 

lpelayanan lpendidikan lyang lterbaik lkepada 

lpeserta ldidiknya. lGuru lmerupakan lfaktor 

lpenting lbagi lkeberhasilan lbelajar lsiswa. lOleh 

lkarena litu, lguru lharus lmemiliki lkualitas-

kualitas lbaik lyang lmeningkat ldari lwaktu lke 

lwaktu. lDi ltengah lpandemi lperubahan lsistem 

lpendidikan lini, lguru lperlu lmeningkatkan 

lkreativitas lPendidikan l(Sudarsana let lal., 

l2020). lDalam ldunia lpendidikan, lperan ldan 
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lfungsi lguru lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang 

lsangat lsignifikan. lGuru lmerupakan lbagian 

lterpenting ldalam lproses lbelajar lmengajar, lbaik 

ldi ljalur lpendidikan lformal lmaupun linformal. 

lOleh lsebab litu, ldalam lsetiap lupaya 

lpeningkatan lkualitas lpendidikan ldi ltanah lair, 

ltidak ldapat ldilepaskan ldari lberbagai lhal lyang 

lberkaitan ldengan leksistensi lguru litu lsendiri 

l(Gultom, l2017). 

Sesuai lUndang-Undang lRepublik 

lIndonesia lNo. l14 lTahun l2005 ltentang lGuru 

ldan lDosen, lpada lpasal l8 ltertera 

lbahwakompetensi lprofesionalisme lguru latau 

ltenaga lpendidik ldalam lmenjalankan ltugasnya 

lsebagai lpendidik lada lempat ldiantaranya 

lkompetensi lpedagogik, lkompetensi 

lkepribadian, lkompetensi lsosial ldan 

lkompetensi lprofesional. lNamun, ldi lera ldigital 

lini lterutama lkeempat lkompetensi lguru lutama 

ltersebut lmemengaruhi lkeberhasilan lbelajar 

lmengajar lsecara lintensif. lDi lsisi llain, 

lkompetensi lpedagogik lmenjadi lhal lyang 

lpaling lterkait ldengan lkemajuan lteknologi, 

lguna lmendukung l lkelancaran ldan lkualitas 

lpembelajaran. Kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan guru atau tenaga 

pendidik terkait dalam proses pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. Oleh karena itu, kompetensi 

ini menjadi kompetensi paling penting dalam 

menjalankan tugas sebagai seorang pendidik. 

Selain kompetensi pedagogik guru atau tenaga 

pendidik harus dan wajib bisa membuat metode 

pembelajaran yang menarik untuk menarik 

minat belajar bagi para peserta didik. Melalui 

metode pembelajaran yang tepat akan 

menumbuhkan motivasi belajar bagi para 

peserta didik.  

Berdasarkan lhasil lpenelitian lLestari 

l(2016) lkompetensi lyang ldimiliki lguru lmasih 

lterbilang lrendah. lStandar lkompetensi 

lpedagogik lbelum ldapat lterpenuhi. lHal lini 

lterlihat ldari lguru lbelum ldapat lmemanfaatkan 

lteknologi ldalam lpembelajaran, lmetode 

lpembelajaran lmasih lmenggunakan lmetode 

lkonvensional, ldan lhasil lUKG lyang ldilakukan 

loleh lPihak lDinas lmayoritas lnilai lyang 

ldiperoleh ljuga lmasih lrendah. lStandar 

lkompetensi lkepribadian lsudah ldapat lterpenuhi. 

lTerlihat ldalam lsikap l(attitude) ldan lkepribadian 

l(personality). lStandar lkompetensi lsosial lguru, 

lmayoritas lsudah lbaik lterbukti ldari linteraksi 

lyang ldilakukan lguru lbaik ldari lpihak ldalam 

lmaupun lluar. lStandar lkompetensi lprofesional 

lguru lbelum lterpenuhi lsecara lmaksimal. 

lTebukti ldari lmayoritas lguru lbekerja lbelum 

lsesuai ldengan llatar lbelakang lpendidikan, lRPP 

lhanya lmelakukan lcopy lpaste.  

Fairuza, lHaenilah ldan lRiswandi l(2019) 

lmenyatakan lbahwa ldalam lkompetensi 

lpedagogik, lguru lharus l lmengelola lkegiatan 

lpembelajaran, lyang lmeliputi laspek: 

lpemahaman lwawasan latau llandasan 

lkependidikan, lpemahaman lterhadap lpeserta 

ldidik, lpengembangan lkurikulum latau lsilabus, 

lperancangan lpembelajaran, lpelaksanaan 

lpembelajaran lyang lmendidik ldan ldialogis, 

lpemanfaatan lteknologi lpembelajaran, 

lpelaksanaan levaluasi lhasil lbelajar, 

lmemanfaatkan lhasil lpenilaian ldan levaluasi 

luntuk lkepentingan lpembelajaran, ldan 

lmelakukan ltindakan lreflektif luntuk 

lpeningkatan lkualitas lpembelajaran. l lSejalan 

ldengan lHaenilah l(2017) lPengetahuan 

lpedagogis lumum lberkenaan ldengan 

lpengetahuan lyang lpenting ldimiliki lguru lagar 

lterciptanya lpembelajaran lyang lefektif. lDi 

ldalamnya lterkait ldengan lmengelola lkelas, 

lmenjalin lkehangatan lkomunikasi, lmengatur 

ltempat lbelajar lsiswa, ldan lmemotivasi lsiswa.  

Dengan demikian, menjadi tugas guru 

atau tenaga pendidik dalam menjalankan 

tugasnya untuk mencetak generasi bangsa yang 

lebih maju. Selain kompetensi pedagogik, 

metode pembelajaran yang menarik ada juga 

tugas lain sebagai seorang guru atau tenaga 

pendidik. Guru biasanya akan menjadi contoh 

dan panutan bagi peserta didiknya. Oleh karena 

itu, sebagai seorang guru harus memiliki 

kepribadian yang baik agar dapat memberikan 

lcontoh lyang lbaik lbagi lpeserta ldidik ldi llingkup 

lsekolah. lGuru ldi ltuntut lharus lbisa lmembentuk 

lkarakter lyang lbaik lbagi lpara lpeserta ldidik. lHal 

lini lmenjadi lpatokan l listilah lbahwa lguru litu l“di 

lgugu llan ldi ltiru”. lPelaksanaan lpendidikan ldi 

lIndonesia lmasih lsangat ltergantung loleh lguru 

lsebagai lpusat lPendidikan. lSesuai ldengan 

lpernyataan lGofar l(2017) lguru ladalah lsalah 

lsatu lfaktor lterpenting ldalam lpendidikan. 
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Mengingat lbetapa lbesar ltanggung ljawab 

lseorang lguru, lmaka lguru ladalah ljabatan latau 

lprofesi lyang lmemerlukan lpendidikan lkhusus 

lyang ltidak lbisa ldiganti lorang llain. lSeorang 

lguru lyang lberkualitas lmembutuhkan 

lkualifikasi ltertentu. lSebagaimana lyang ltertera 

ldalam lPeraturan lPemerintah l lNo.19 lTahun 

l2005 ltentang lStandar lNasional lPendidikan, 

lpada lpasal l28 ldisebutkan lbahwa l“pendidik 

lharus lmemiliki lkualifikasi lakademik ldan 

lkompentensi lsebagai lagen lpembelajaran, 

lsehat ljasmani ldan lrokhani, lserta lmemiliki 

lkemampuan luntuk lmewujudkan ltujuan 

lpendidikan lnasional”. lJika lpersyaratan luntuk 

lmenjadi lguru ltersebut ldapat lterwujud ldi 

lsekolah-sekolah, lbaik lsekolah lyang ldikelola 

loleh lpemerintah latau lmasyarakat lmaka listilah 

lguru ldigugu ldan lditiru l(guru lyang lditaati ldan 

lmenjadi lsuri ltauladan lbagi lpeserta ldidik) 

lbukan llagi lsekedar lmenjadi limpian lbelaka 

ltetapi lbisa lmenjadi lkenyataan. Dan pada 

gilirannya bangsa Indonesia akan memiliki 

sumber daya manusia yang handal, sejajar 

dengan Negara maju lainnya, di masa 

mendatang. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penyelenggarakan seminar 

online “Guru (di Gugu lan di Tiru)” dirancang 

sebagai kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, sebagai salah satu upaya 

mempersiapkan tenaga pendidik yang 

berkualitas bagi para peserta didik di lingkup 

sekolah.  

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini melalui metode ceramah, tanya 

jawab dan diskusi secara daring (dalam 

jaringan) yaitu melalui Zoom dan Youtube 

guna memudahkan peserta dari berbagai 

wilayah mengikuti kegiatan. Komunikasi yang 

terjalin antara peserta, narasumber dan 

moderator melalui media internet, dengan chat 

dan video secara live. Materi yang dipaparkan 

pada kegiatan kepada masyarakat ini antara 

lain: 

Materi pertama yaitu kompetensi 

pedagogik pada pendidik di era digital, yang 

berisi tentang definisi dan macam-macam 

kompetensi pendidik, definisi kompetensi 

pedagogik, karakteristik digital pedagogik, 

macam-macam digital pedagogik, pengenalan 

aplikasi game base learing, materi ini dipilih 

karena pada kompetensi pedagogik sudah 

dimasukkan keharusan pemanfaatan teknologi 

pembelajaran (nata, 2021). 

Materi kedua yaitu desain metode 

pembelajaran yang menyenangkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar, yang berisi 

tentang jenis-jenis metode pembelajaran, 

pentingnya design pembelajaran, cara guru 

mendesign pembelajaran, cara pembelajaran 

daring maupun luring yang menyenangkan bagi 

guru, pengenalan beberapa model pembelajaran 

efektif dan menyenangkan seperti artikulasi, 

word square, scramble, time token, tebak kata, 

picture and picture. Materi ini dipilih karena 

model desain system pembelajaran 

menggambarkan langkah-langkah atau 

prosedur yang perlu ditempuh untuk 

menciptakan aktivitas pembelajaran yang 

efektif, efisien dan menarik. (Sutarsih & 

Bariroh, 2018).  

Materi lKetiga lyaitu lPeran lPendidik 

lSebagai lRole lModel lBagi lSiswa lDalam 

lPengembangan lKarakter lyang lberisi lkarakter 

lyang lharus ldimiliki lguru, lperan lguru lsebagai 

lrole lmodel ldalam lpembentukan lkarakter lsiswa 

ldan lprinsip- lprinsip lutama ldalam lmengajar. 

lMateri lini ldipilih lkarena lpengetahuan ldan 

lkesadaran lpeserta ldidik lsangat lmenentukan 

lsikapnya ldalam lmenyaring linformasi lyang 

ldidapat. lUntuk litu, ldiperlukan lperanan lguru 

lsebagai lmodel ldalam lsekolah. lModel 

lmerupakan lrencana lkeseluruhan, latau lpola, 

lguna lmembantu lpeserta ldidik lmempelajari 

ljenis lpengetahuan, lsikap latau lketerampilan 

lkhusus. l(Setyowati ldan lNurdahlia, l2018). l 

Modul ldisusun lberdasarkan lkebutuhan 

lpeningkatan lkompetensi lprofessional ldan 

lpedagogik lguru lsesuai lstandar lkompetensi 

lguru lyang ldisyaratkan lmenurut lPermendiknas 

lnomor l16 ltahun l2007, ltantang lStandar 

lKualifikasi lAkademik ldan lKompetensi lGuru 

lserta lstandar lkompetensi lmasing-masing lmata 

lpelajaran. 

Tujuan diadakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ingin menyampaikan 

informasi dan pengetahuan  tentang kompetensi 
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yang harus dimiliki seorang guru, metode 

pembelajaran yang tepat untuk menumbuhkan 

motivasi belajar dan cara seorang guru 

memiliki kepribadian yang baik.  

Adapun rangkaian kegiatan disajikan 

dalam gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan 

Kegiatan 

 

Tahap persiapan 

Dosen tim pengabdian 

mengikutsertakan dua orang mahasiswa 

sebagai panitia. Persiapan diawali dengan 

membuat poster yang akan dibagikan pada 

media sosial Instagram dan grup whatsapp 

maupun telegram. Poster disebarluarkan dari 

tanggal 25 Januari 2022 sampai tanggal 1 

Februari 2022 oleh tim panitia.  

 

 
Gambar 2. Poster Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat Guru (Digugu Lan 

Ditiru) 

 

Kegiatan ini ditujukan pada profesi 

pendidik untuk kalangan TK, SD, SMP, SMA 

maupun Perguruan Tinggi. Untuk memudahkan 

peserta mendaftar, maka panitia membuat 

google form dan mencantumakan link 

whatsapp, agar peserta yang akan mengikuti 

secara otomatis akan terkumpul dalam satu 

wadah grup. 

 
Gambar 3. Grup Whatsapp Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Guru 

(Digugu Lan Ditiru) 

 

Tahap pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan dengan 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

dan diskusi dalam grup whatsapp. Langkah-

langkah  dalam  pelaksanaan  kegiatan  

pengabdian  ini adalah sebagai berikut: 

Langkah 1: Peserta seminar online diberikan 

materi tentang Kompetensi 

Pedagogik Pada Pendidik Di Era 

Digital  

Langkah  2: Peserta seminar online diberikan 

materi tentang Desain Metode 

Pembelajaran yang 

Menyenangkan Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar  

Langkah 3: Peserta seminar online diberikan 

materi tentang Peran Pendidik 

Sebagai Role Model Bagi Siswa 

Dalam Pengembangan Karakter 

Langkah  4:  Peserta diberikan kesempatan 

untuk bertanya pada narasumber 

terkait materi yang diberikan. 

Persiapan 

Sosialisasi 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Grup 

Discussion 
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Kesempatan tanya jawab ini 

diberikan untuk memperjelas 

keraguan serta ketidaktahuan 

peserta, untuk sharing 

pengalaman permasalahan dalam 

pembelajaran serta memberikan 

solusi yang dapat dilakukan bagi 

peserta didik. 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

diberikan kepada peserta melalui google form 

yang diberikan pada sesi akhir acara, link 

disatukan dengan daftar kehadiran peserta. 

Hanya peserta yang mengisi daftar kehadiran 

yang mendapatkan e-sertifikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam lupaya lpembangunan lpendidikan 

lnasional, lsangat ldiperlukan lpendidik ldalam 

lstandar lmutu lkompetensi ldan lprofesionalisme 

lyang lterjamin. lUntuk lmencapai ljumlah lguru 

lprofessional lyang ldapat lmenggerakkan 

ldinamika lkemajuan lpendidikan lnasional 

ldiperlukan lsuatu lproses lpembinaan 

lberkesinambungan, ltepat lsasaran ldan lefektif, l 

lsehingga ldiadapan lkegiatan lpengabdian 

lkepada lmasyarakat ldengan ljudul lupaya 

lpeningkatan lkualitas lkompetensi 

lprofesionalisme lguru lbagi lpeserta ldidik. 

Peserta kegiatan kepada masyarakat yang 

mengikuti acara hingga akhir sebanyak 184 

orang. Beberapa asal kota peserta yang hadir 

sebanyak 53 kota dan 87 kabupaten. Dengan 

sebaran provinsi sebagai berikut. 

 
Diagram  1. Sebaran Provinsi Asal Peserta 

Kegiatan 

 

Berdasarkan diagram di atas 

menunjukkan bahwa peserta dari berbagai 

provinsi. Provinsi jawa tengah sebesar 27% (49 

orang), jawa timur 18% (33 orang), jawa barat 

22% (41 orang), DIY 10% (18 orang) dan 

provinsi lain 23% (43 orang). Peserta terbanyak 

di dominasi dari peserta yang berasal dari 

provinsi Jawa Tengah. 

Selanjutnya, berikut data daftar usia 

peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

 
Diagram  2. Sebaran Provinsi Asal Peserta 

Kegiatan 

 

Berdasarkan Diagram 2. Peserta dengan 

usia < 20 tahun sebanyak 7% (12 orang), usia 

20-29 tahun sebanyak 13% (24 orang), usia 30-

39 sebanyak 29% (53 orang), usia 40-49 tahun 

sebanyak 35% (65 orang), 50-59 sebanyak 15% 

(28 orang) dan usia 60-65 tahun sebanyak 1% 

(2 orang). Pembagian usia tersebut sesuai GTK 

pada website 

https://referensi.data.kemdikbud.go.id/ 

Pengabdian lKepada lMasyarakat 

lmerupakan lkegiatan lpenerapan lIPTEKS lyang 

lmeliputi lkegiatan lpengembangan, 

lpenyebarluasan ldan lpembudayaan lIPTEKS. 

lKegiatan lpengabdian lkepada lmasyarakat loleh 

lperguruan ltinggi lharus lselalu ldiarahkan lpada 

lkegiatan-kegiatan lyang ldampak ldan 

lmanfaatnya ldapat lsecara llangsung ldirasakan 

loleh lmasyarakat lpengguna l(Riduwan, l2016). 

Bukti gambar pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat terlihat pada 

gambar berikut: 
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Gambar 4. Focus Group Discussion Materi 

Kompetensi Pedagogik Pada Pendidik Di 

Era Digital 

 
Gambar 5. Focus Group Discussion Materi 

Desain Metode Pembelajaran yang 

Menyenangkan Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

 
Gambar 6. Focus Group Discussion Materi 

Peran Pendidik Sebagai Role Model Bagi 

Siswa Dalam Pengembangan Karakter 

 

Setelah mengikuti kegiatan ini 

diharapkan pendidik dapat menjalankan 

tugasnya secara maksimal dalam mencerdaskan 

putra-putri bangsa dengan mengedepankan 

istilah “Guru (di Gugu lan di Tiru)” dalam arti 

seorang pendidik dapat dijadikan contoh dan 

dijadikan panutan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.  

Adapun hasil evaluasi kegiatan melalui 

google form adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat Guru (Digugu lan 

Ditiru) 

No. Komponen Evaluasi Skor 

Rata-

rata 

1 Kualitas Audio yang 

memadai 

3.40 

2 Kualitas Video yang 

memadai 

3.31 

3 Ketepatan waktu dalam 

penyelenggaraan acara 

3.27 

4 Moderator/fasilitator 

dapat menyampaikan 

dengan jelas saat 

membawakan acara 

3.08 

5 Kesesuaian topik webinar 

ini dengan kebutuhan 

informasi/solusi bagi 

Anda 

3.33 

6 Cara/teknik penyajian 

narasumber disampaikan 

secara menarik 

3.28 

7 Narasumber menguasai 

materi yang dibahas 

3.27 

8 Narasumber dapat 

mengelolaan waktu 

dengan baik 

2.98 

Berdasarkan lTabel l1, lhasil levaluasi 

lyang ldidapatkan luntuk lsetiap lkomponen 

levaluasi lberada lpada lnilai lrata-rata lterendah 

lyaitu l2.98 lpada lkomponen levaluasi 

lNarasumber ldapat lmengelolaan lwaktu ldengan 

lbaik ldan lnilai lrata-rata ltertinggi lyaitu l3.40 

lpada lkomponen levaluasi lKualitas lAudio lyang 

lmemadai. lDapat ldisimpulkan lberdasarkan 

ltabel levaluasi lbahwa lkegiatan lseminar lonline 

lini lmendapatkan lpenilaian levaluasi lyang lbaik 

ldan lpositif ldari lpeserta. 

 

KESIMPULAN  

Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat yaitu berupa memberikan 

informasi dan  mengedukasi tentang upaya 

peningkatan kualitas kompetensi 

profesionalisme guru bagi peserta didik, telah  

dilaksanakan  dengan  baik. Setelah mengikuti 

kegaitan pengabdian kepada masyarakat ini 

diharapkan  pendidik dapat menjalankan 
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tugasnya secara maksimal dalam 

mencerdaskan putra-putri bangsa dengan 

mengedepankan istilah “Guru (di Gugu lan di 

Tiru)” dalam arti seorang pendidik dapat 

dijadikan contoh dan dijadikan panutan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Bagi 

peserta khususnya pendidik yang mengikuti 

kegiatan agar menjadi tambahan ilmu dan 

dapat mengaplikasikan metode pembelajaran 

dan memahami karaktertistik peserta didik. 
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